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5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelition vang telah dilakukan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa komentar objektifikasi seksual pada postingan feed
Instagram (@anyageraldine fokus pada bagian sensitif tubuh Anya Geraldine,
seperti, payudara dan pantat. Selain 1*.“1 hﬁg:u komentar objektifikasi seksual
berbentuk keinginan dari sang komentar j'mg_mgin melakukan hubungan intim
atau seks dengan Anya Gemldine. Tak hanya itu, caption pada postingan feed
instagram :@n}rnmmkﬁm juga mengandung konteks sensunlitss, schingga
pumm:‘nsmgmm erpancing untuk memberikan komentar berupa objektifikasi
seksual. Dari pul!!amatl!l vang dilakukan. objektifikasi seksual tersebut terjadi
karena adanya wacana vang tersusun dari dimensi strukiur teks, dimensi kognisi
sosial dan konteks sosial. Penggunaan bahasa atau kata MMH&IM
knnmﬁr u'lb;ﬂktlﬁkﬂﬁl seksual, adalah bahosa frontal atau bahass jmanl yang
langsung mengarsh pada bagian tubub sensitif Anya Geraldine. Kemmdian,
komentar Mk:m soksunl jugn bernsal dari mmlpe loki — loki vang
memandang Anya Geraldine pada hirearki sosial di masys r

hchmyn komentar objektifikasi seksual luﬁuhut wbl.ﬂhm bahwa
pengguna lnstagram hanya fokus pada tubuh Anya Geraldine yang ada di
P"m tersebut daripada makna dari postingannya. Pernyatian tersebut juga
didukung M ‘p&n!ﬁl!l m mupn dilakuban Hﬂ_ﬁmgl:m {2022} yang
menvatakan bahwa konten yang diunggah oleh Anya Geraldine dalam
instagramnya tidak dapat diterima dengan baik. karena warganet yang salah fokus
pada pakaian dan pose be'r'fﬁluhyﬁ.'sre.rt-a Sunardi, dkk (2020} yang menyatakan
bahwa pada pestingan media sosial Anya Geraldine memiliki sensualiins sebagai

bentuk dava tarik pesannya yang mendasari foto vang diunggah. Peneliti juga
menyimpulkan bahwa pemberi komentar menjadikan Anya Geraldine sebagni
objek untuk memuaskan hasrat seksual atse keinginan seksualitas dar mereka
pribadi.
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